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MOTTO
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“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: Ya bapakku
ambilah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja

(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".'

" Al-Qur’an 28: 26, Terjemah ayat Al-Qur’an diambil dari A/-Qur’an
dan Terjemahnya, (Solo: PT. Tiga Serangkai, 2017).
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ABSTRAK

Rosyada Nur Afiyah, 15240028, Penerapan Desain Pekerjaan
(Job Design) di Yufid Network Yogyakarta, Manajemen Dakwabh,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

Latar belakang dari penelitian ini adalah jumlah karyawan di
Yufid Network yang lebih didominasi oleh pria dibanding wanita
dengan presentase 56:4, yang mana keadaan tersebut bertolak belakang
dengan hasil survey Cris Bart dan Gregory McQueen yang menyatakan
bahwa karyawan wanita lebih terampil dari pria. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan desain pekerjaan (job
design) di Yufid Network Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana penerapan desain pekerjaan (job design)
di Yufid Network Yogyakarta.

Metode Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research), yaitu dengan mengumpulkan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini
adalah Administrator, Koordinator Departemen, dan Karyawan Yufid
Network. Objek penelitian ini adalah penerapan Desain Pekerjaan (Job
Design) di Yufid Network Yogyakarta. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah koleksi data, reduksi data,
display data, dan kesimpulan. Uji- keabsahan- data.yang digunakan
adalah Uji, Credibilify dengan menggunakan pendekatan_ triangulasi
teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah penerapan desain pekerjaan yang
diterapkan di Yufid Network menggunakan tiga pendekatan, yakni
pendekatan mekanis, motivasi, dan biologis. Namun dari ketiga
pendekatan tersebut belum semuanya optimal. Hal ini disebabkan
karena penerapan desain pekerjaan dilihat dari pendekatan mekanis
kurang maksimal dilaksanakan dibanding pendekatan motivasi dan
biologis.

Kata kunci: Desain Pekerjaan (Job Design), Yufid Network.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap organisasi maupun perusahaan pasti memiliki
tujuan yang berbeda-beda yang akan dicapai. Dalam rangka
mencapai tujuan tersebut, organisasi maupun perusahaan
memerlukan sebuah rancangan mekanisme kerja yang
sistematis, praktis dan logis. Perencanaan mekanisme kerja
yang akan diimplementasikan dalam organisasi harus
dituangkan dalam bentuk desain pekerjaan yang sangat
berfungsi dalam mengatur dan mengelola Sumber Daya
Manusia (SDM) yang ada dalam organisasi. Alasan yang
mendasar dari pentingnya desain pekerjaan secara tepat adalah
desain pekerjaan yang akan menghubungkan pekerja dengan
suatu pekerjaan. Oleh karena itu setiap organisasi perlu
menempatkan orang yang tepat untuk pekerjaan yang sesuai”
Sehingga dengan adanya desain pekerjaan dimaksudkan untuk
menghasilkan produksi yang baik serta memudahkan karyawan
dalam menjalankan tugasnya.

Desain peketjaan  (job design) - merupakan fungsi
penetapan kegiatan=kegiatany ~kerja ysetiap individu atau
kelompok karyawan secara organisasional yang bertujuan untuk
mengatur  penugasan-penugasan kerja yang memenuhi

kebutuhan organisasi, teknologi dan perilaku serta menciptakan

? Devi Rahmawati, Pengaruh Job DesainTerhadap Prestasi Kerja Karyawan
di Lingkungan PT. Pelabuhanindonesia III Cabang Tanjung Perak, Skripsi,
(Surabaya: Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga, 2002).
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suatu efektifitas kerja dalam perusahaan atau organisasi. Desain
pekerjaan mutlak diperlukan oleh setiap organisasi atau
perusahan karena desain pekerjaan yang dilakukan adalah
merakit sejumlah tugas menjadi sebuah pekerjaan atau
sekelompok pekerjaan agar pekerjaan yang dilakukan menjadi
lebih terarah, jelas, dan pekerjaan dapat dilakukan secara efisien
dan efektif.’ Dilihat dari sudut pandang manajemen, desain
pekerjaan mempunyai peran penting dalam mempengaruhi
kualitas kehidupan kerja, sebab jika karyawan menikmati
pekerjaan yang dilakukan maka akan berdampak pada kemauan
dan kemampuannya dalam bekerja. Dan apabila desain
pekerjaan yang diberikan kurang jelas dan kurang tepat akan
mengakibatkan karyawan kurang mengetahui tugas dan
tanggung jawabnya yang akan mempengaruhi saat ia bekerja
Yufid merupakan sebuah yayasan yang saat ini memiliki
fokus pekerjaan yang diberi nama Yufid Network. Yufid
Network sendiri saat ini telah memiliki 12 website yang
bergerak dibidang dakwah dan pendidikan. Kata “yufid” sendiri
terinspirasi. dari kata kerja _bahasa arab yang memiliki arti
“memberikan faidah” atau ‘“‘memberikan manfaat”. Bidang
garapan yufid adalah industri kreatif pendidikan dan dakwabh,
dengan mengembangkan konten dan produk digital islam. Yufid
sendiri memiliki cita-cita bahwa suatu hari nanti muslim akan
maju diseluruh bidang kehidupan. Yufid Network terdiri dari

jaringan pendidikan islam dengan total pengunjung lebih dari 2

3 Dian Lestari, “Analisis Desain Pekerjaan Pada PT. Ciputra Graha Mitra di
Samarinda”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 4 No. 1 (2016). hlm. 1-2.
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juta pengguna, dan lebih dari 3,5 juta kali artikel yang dibaca
pada setiap bulannya. Yufid Network juga memproduksi video
dakwah dan tutorial pendidikan islam (Yufid TV) yang sesuai
pengamatan peneliti saat ini sudah memiliki 809.104
subscriber.! Dan dari penghasilan yang Yufid peroleh dari
network-network yang berjalan, nantinya dana tersebut akan
kembali kepada Yufid sendiri yang akan digunakan untuk biaya
operasional agar kegiatan dakwah di Yufid Network tetap
berjalan dengan lancar.

Sebagai upaya untuk menjadi media dakwah yang
berkualitas, maka Yufid Network juga memiliki rancangan
desain kerja pada karyawannya. Dimana Yufid Network
memiliki 60 jumlah karyawan yang terdiri dari :

Tabel 1.1
Jumlah karyawan di Yufid Network tahun 2019

Jenis kelamin Jumlah
Pria 56
Wanita 4
Jumlah 60

Sumber : Data Primer, 2019
Dari jumlah karyawan berdasarkan jenis kelaminnya
memang tidak sebanding, karena lebih banyak kelompok pria
dari pada kelompok wanita. Dalam sebuah artikel Tribun Solo
dikatakan pada tahun 2012 silam, Zenger Folkman yaitu
perusahaan yang mempelajari kepemimpinan melakukan

penelitian dengan:

* https://yufid.net/about-yufid/ (diakses pada tanggal 3 oktober 2018 pukul
09.45 WIB)

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



“meminta pendapat dari 7.280 perusahaan untuk
mengevaluasi kerja para karyawan wanita dan pria
diperusahaan tersebut. hasilnya karyawan wanita unggul
di 12 poin dari 16 poin kemampuan memimpin
diabnding pria. Evaluasi itu hanya melaporkan dua
kelemahan wanita yaitu kemampuan inisiatif dan
mengejar hasil.”

Dikemukaan juga oleh Hasil survey Cris Bart dan Gregory
McQueen menyebutkan, “Ada 600 direktur perusahaan sepakat
karyawan wanita dianggap lebih terampil dalam bertindak adil
dibanding pria.””® Hal tersebut berbeda dengan keadaan di Yufid
Network  mengingat perbandingan  jumlah  karyawan
berdasarkan jenis kelamin yang ada di Yufid Network kurang
sebanding dimana lebih banyak karywan pria dari pada wanita.
Dari hal tersebut peneliti tertarik untuk membahas
bagaimana Yufid Network menerapkan desain kerja pada
karyawannya, karena disisi lain Yufid Network telah banyak
menciptakan inovasi-inovasi baru khusunya dibidang dakwabh.
Peneliti akan membahas mengenai pendekatan-pendekatan
dalam desain kerja yang diterapkan oleh Yufid Network dengan
penclitian dengan judul “Penerapan Desain Pekerjaan (Job

Design) di Yufid Network Yogyakarta.”

> http://solo.tribunnews.com/2016/05/10/mengapa-lebih-banyak-dicari-
karyawan-wanita-ketimbang-pria-ternyata-ini-alasannya (diakses pada 22 Februari
2019 pukul 12.56 WIB)
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah
sebagai berikut: bagaimana penerapan desain pekerjaan (job

design) di Yufid Network Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
desain pekerjaan (job design) dalam meningkatkan
efektivitas kerja di Yufid Network Yogyakarta.
2. Kegunaan
a. Secara teoritis
Secara teorotis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah  wawasan  dan  pengetahuan  secara
umumtentang keilmuan Manajemen Dakwah khususnya
tentang penerapan desain pekerjaan (job design) di
Yufid Network Yogyakarta.
b. »Secara praktis
Secara praktis, hasil penelitian-ini diharpakan dapat
bermanfaat dan menjadi bahan pertimbangan serta
masukan bagi Yufid Network Yogyarkarta terkait

penerapan Desain Pekerjaan (Job Design).
D. Kajian pustaka

Pembahasan mengenai penerapan Desain Pekerjaan (Job

Design) dalam meningkatkan efektivitas kerja, sejauh
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penelusuran dan getahuan penyusun belum pernah dilakukan di
Yufid Yogyakarta. Namun ada berapa karya ilmiah yang
membahas masalah tersebut dan memiliki kemiripan dengan
skripsi ini.
Beberapa karya tulis yang menjadi acuan penelitian dan
hubungan dengan permasalahan diatas adalah :

Skripsi Rahmat Rizki “Pengaruh Desain Pekerjaan Terhadap
Kinerja Pegawai dengan Persepsi Psikologis sebagai Variabel
Moderasi (Studi pada Beberapa Dinas di Kabupaten Pidie Jaya)”,
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dan menggunakan peralatan analisis data Moderate. Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwa job design mempunyai
pengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai pada kantor
Dinas Pemerintahan Kabupaten Pidie Jaya, Job Design dan
persepsi psikologis memoderisasi pengaruh desain pekerjaan
terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Pemerintahan
Kabupaten Pidie J aya.6

Skripst Radikal Yuda Utama “Analisis Pengaruh Desain
Pekerjaan (Job Design) tethadap perilaku sebagai pengetahuan
(Knowledge. | Sharing Behavior)”. Dalam penelitian ini
menggunakan metode, penelitian kuantitaif dengan Metode
analisis data yang digunakan yaitu metode regresi linier
berganda dan regresi linier. Penelitian ini menjelaskan tentang

desain pekerjaan yang terdiri dari komponen signifikan tugas,

6 Rahmat Rizki, Pengaruh Desain Pekerjaan Terhadap Kinerja Pegawai
dengan Persepsi Psikologis sebagai Variabel Moderasi (Studi pada Beberapa Dinas
di Kabupaten Pidie Jaya), Skripsi, (Banda Aceh : Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
2016).
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variasi keterampilan, otonomi, dan umpan balik tidak
berpengaruh terhadap variabel perilaku berbagi pengetahuan.
Tidak adanya pengaruh disinyalir disebabkan oleh faktor lain
seperti budaya organisasi, lingkungan, sistem reward, dan
komitmen organisasi. ’

Artikel Rista Nisa Purwanti, Muhammad Azis Firdaus,
dan Rachmatullaily dalam jurnal “Job Design dan Job
Spesification Terhadap Produktivitas Organisasi Pegawai”.
Dalam penelitian ini metode penelitian yang dipakai adalah
metode kuantitatif dengan melakukan survey dengan
menggunakan data primer yang diperoleh dari kuisoner dan
sampel. Dengan hasil penelitian terdapat pengaruh yang
signifikan antar Job Design dan Job Spesification secara
bersama-sama terhadap produktivitas.®

Artikel Dian Lestari ~dalam jurnal yang berjudul
"Analisis desain pekerjaan pada PT Ciputra Graha Mitra di
Samarinda". Dalam penelitian ini metode penelitian yang
dipakai adalah metode kualitatif deskriptif, dan menggunakan
teknis. analisis data kualitatif dengan model interaktif. Dengan
hasil = penelitian- menunjukkan- PT Ciputra Grabha Mitra di
Samarinda-—sudah wmenerapkan ,deskripsi- pekerjaan dan
spesifikasi pekerjaan yang dibutuhkan. Hal ini ditunjukkan

sebagai wadah dalam memulai dan menjalankan tugas

7 Radikal Yuda Utama, Analisis Pengaruh Desain Pekerjaan (job design)
Terhadap Perilaku Sebagai Pengetahuan (Knowladge Sharing Behavior), Skripsi,
(Yogyakarta : Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2017).

® Rista Nisa Purwanti, Muhammad Azis Firdaus, Rachmatullaily, “Job
Design dan Job Spesification Terhadap Produktivitas Organisasi Pegawai”, Jurnal
Ilmiah Inovator, Vol 7, No 2 (September, 2018).
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pekerjaan atau jabatan yang diterima lada tingkatan manajemen
disebuah organisasi atau perusahaan.’

Dari keempat penellitian diatas mempunyai perbedaan
namun tetap ada kaitan terhadap penelitian ini yaitu subjek
dalam penelitian ini yaitu atasan, koordinator departemen dan
karyawan Yufid Network Yogyakarta dan metode penelitian,
dimana tiga dari semua kajian pusataka diatas memakai metode
kuantitatif, sedangkan dalam penelitian skripsi ini peneliti akan

memakai metode penelitian kualitatif. Oleh sebab itu penelitian

ini menarik dan layak untuk diteliti.

E. Kerangka teori
1. Pengertian Desain Pekerjaan

Desain - pekerjaan adalah fungsi penetapan kegiatan-
kegiatan kerja individu atau kelompok karyawan secara
organisasional. Tujuannya adalah ~untuk mengatur
penugasan-penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan-
kebutuhan organisasi, teknologi dan keperilkuan. Dari sudut
pandangan manajemen personalia, desain pekerjaan sangat
mempengaruhi kualitas kehidupan kerja, dimana hal ini
tercermin.  paday /kepuasan  individuy- para pemegang
jabatan.""Menurut Herjanto menjelaskan bahwa desain

pekerjaan adalah rincian tugasdan cara pelaksanaan tugas

? Dian lestari, “Analisis Desain Pekerjaan pada PT Ciputra Graha Mitra di
Samarinda”.

' Hani Handoko, Manajemen Personalia & Sumberdaya Manusia, (
Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2012), hlm. 31.
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atau kegiatan yang mencakup siapa yang mengerjakan
tugas, bagaimana tugas itu dilaksanakan, dimana tugas
dikejakan dan hasil apa yang diharapkan.

Dari dimensi organisasi, cara pengelompokan tugas dan
tanggung jawab dapat mempengaruhi produktivitas dan
biaya. Noel Harvey dalam bukunya “the challenge of
supervisory management” mendefinisikan desain kerja,
adalah: “job design is thus compromise between the
organisation’s needs for productivity, efficiency, and
quality, and the needs of the individual for interesting and
challenging work”. Dimana desain pekerjaan merupakan
kompromi antara kebutuhan organisasi untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan kualitas, serta kebutuhan
individu untuk pekerjaan menarik dan menantang.

2. Manfaat Desain Pekerjaan

Menurut Sunarto Desain Pekerjaan memiliki manfaat

yaitu :

a. Efesiensi oprasional, produktifitas dan kualitas
pelayanan menjadi optimal.

b. Fleksibilitas dan kemampuan melaksanakan proses keja
secara horizontal dan hirarkis

c. Minat, tantangan dan prestasi menjadi optimal.

d. Tanggung jawab tim ditetapkan sedemikian rupa,
sehingga bisa meningkatkan kerja sama dan efektifitas

tim.
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e. Integritas kebutuhan individu karyawan dengan
kebutuhan organisasi.''
3. Pendekatan dalam Desain Pekerjaan
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert menjelaskan
bahwa terdapat tiga pendekatan dalam melakukan desain
pekerjaan, yaitu pendekatan mekanis, pendekatan motivasi,
dan pendekatan biologis. Ketiga pendekatan ini digunakan
secara berbeda-beda untuk berbagai jenis organisasi dan
pekerjaan yang berbeda-beda pula.'?
a. Pendekatan Mekanis
Menurut pendekatan ini pekerjaan dibagi
berdasarkan  beban  pekerjaannya apakah yang
bersifatrutin dan tidak bersifat rutin. Setelah pekerjaan
dibagi menjadi rutin dan tidak rutin maka selanjutnya
orang-orang dalam perusahaan dapat ditempatkan sesuai
dengan desain pekeraan yang telah dibuat tersebut. ada
yang ditempatkan untuk mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang rutin, dan ada pula yang tidak. Karena
sifat kerutinannya, maka dikenal istilah mekanis, karena
mekanis- merujuk “kepada cara -kerja, mesin yang
cenderung rutin dan tetap. Seorang yang bertugas hanya
menyetrika baju yang telah jadi dalam sebuah
perusahaan garmen adalah salah satu contoh pekerjaan

yang dibagi berdasarkan pendekatan mekanis. Tugas

" Agung Sornarto, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik,
(Yogyakarta : Amus, 2005), hlm. 35.

2 Ernie Tisnawati  Sule, Kurniawan Saefullah,  Pengantar
Manajemen,(Jakarta: Prenada Media, 2006), hlm. 187.
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menyetrika baju tersebut cenderung tetap dan monoton
selama perusahaan tersebut menjalankan bisnis yang
sama. Pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya teknis
oprasional adalah contoh-contoh lain pekerjaan yang
dibagi berdasarkan pendekatan mekanis."
b. Pendekatan motivasi
Menurut pendekatan ini, pekerjaan harus pula
didesain dan dibagi berdasarkan motif yang berbeda-
beda yang dimiliki oleh para pekerja. Pekerja yang
meiliki motivasi yang tinggi untuk melakukan kontak
sosial barangkali dapat ditempatkan dalam pekerjaan
dibagian pemasaran atau yang terkait dengan hubungan
masyarakat. Pekerja yang memiliki motivasi yang tinggi
untuk melakukan inovasi mengenai produk barangkali
dapat diberikan - pekerjaan dibagian riset dan
pengembangan dan seterusnya. Selain pembagian
pekerjaan ini dilakukan berdasarkan motif dari
setiappekerjaan, pendekatan ini juga dimaksudkan agar
pekerjaan 'yang sifatnya rutin ‘dan ‘mekanis menjadi
sesuatu ‘yang memotivasi para pekerja - agar menjadi
lebih batk dengan pekerjaannya.sehingga sekalipun
pekerjaan  yang  dilakukan  katakanlah  bersifat
monotondan mekanis, maka perlu dilakukan upaya
untuk meningkakan motivasi para pekerja dalam

menjalankannya. Diantara upaya yang dapat dilakukan

BIbid., hlm. 187
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adalah apa yang dinakaman sebagai job enlargement
dan job enrichment . **
1) Job enlargement
Job enlargement atauperluasan pekerjaan adalah
upaya yang dilakukan oleh manajer dengan
memperluas pekerjaan yang harus dilakukan oleh
manajer dengan memeperluas pekerjaan yang harus
dilakukan oleh seorang pekerja pada level pekerjaan
yang sama menjadi satu pekerjaan.
2) Job enrichment
Adapun job enrichment atau pemerkayaan
pekerjaan merupakan perluasan kesempatan dari
seorang pekerja untulk melakukan suatu pekerjaan
yang berbeda atau mungkin lebih luas dari keadaan
pekerjaanya semula. Salah satu tindakan yang dapat
dilakukan misalanya dengan melkaukan job rotain
atau rotasi tenaga kerja. Tenaga kerja ditempatkan
pada posisi yang berbeda-beda menurut periode
waktu yang berbeda-beda pula.: Hal ini dilakukan
agar pekerja tidak merasa bosan atas pekerjanya dan
pada-saat ryang sama. mendapatkan kesempatan
untuk memiliki pengalaman baru melalui pengerjaan
tugas-tugas yang lain.
Berangkat dari hal tersebut, maka upaya job
enrichment dan job enlargement terkait dengan

upaya yang harus dilakukan oleh manajer terkait

YIbid., hlm. 188
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dengan pengembangan para tenaga kerjanya
sehingga selain mereka dapat bekerja dengan baik
bagi perusahaan, juga, motivasi mereka untuk
mendapatkan keadaan yang kebih baik dapat
diakomodasi oleh perusahaan. "

c. Pendekatan biologis

Menurut pendekatan ini, pekerjaan juga harus
didesain sedemikian rupa agar memepertimbangkan
aspek biologis dari para tenaga kerja atau orang-orang
yang ada dalam organisasi. Faktor-faktor yang terkait
dengan aspek biologis dari tenaga kerja adalah faktor
keamanan gender (yang terkait dengan isu pelecehan
seksual), keamanan lingkungan (ventilasi yang baik
dalam ruangan tempat bekerja), serta berbagai isu
lainnya.

Ketiga pendekatan tersebut pada praktiknya
dijadikan pertimbangan oleh perusahaan
secarabersamaan ketika mereka akan mendesain dan
menetapkan  pekerjaan-pekerjaan yangakan dijalankan
dalam sebuah perusahaan.'®

4. Dakwahmelalui mediaiinternet
Dalam kemajuan ilmu dan teknologi, muncul media
baru yang dikenal sebagai media interaktif melalui
komputer yang disebut dengan nama internet (international

networking). Internet adalah jaringan dari jaringan komputer

"Ibid., him. 188.
' Ernie Tisnawati, Kurniawan, Pengantar Manajemen. him 187-189
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diseluruh dunia, dan dapat disebut sebagai kolaborasi teknis
antara komputer, telepon dan televisi. Arti penting dari
penggunaan internet sebagai bagian pokok dari revolusi
informasi, adalah kemampuan manusia menghemat waktu
dan mendudukkan ruang. Ada penghematan energi dalam
transportasi, karena komunikasi tidak lagi tergantung pada
jarak, sehingga dunia dapat “dipersatukan” dalam waktu
yang singkat dan terjadilah globalisasi.17 Salah satu media
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah untuk
mengikuti perekembangan zaman pada saat ini.

Allah berfirman dalm surat An-Nahl ayat 125: '®

G B Uz5 3 0edsle sl 3a % 0 Jbusdg
(1630 dos E doms il 6 45 84 06
o gapdo

Artinya :

Serulah  (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan' cara’ yang baik. Sesungguhnya ' Tuhanmu Dialah
yang lebih ‘'mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah “yang lebih  mengetahui’ orang-orang
yang mendapat pétunjuk.

Berdasararkan ayat diatas bahwa seorang da’i harus
pandai dalam memilih metode dan media dakwah.

Masyawakat masa kini adalah masyarakat plural yang

7 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi,
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011) hlm. 90

"®Al-Qur’an 16: 125, Terjemah ayat Al-Qur’an diambil dari 4/-Qur’an dan
Terjemahnya, (Solo: PT. Tiga Serangkai, 2017).
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berkembang dengan berbagai kebutuhaan yang praktis,
sehingga kecanggihan teknologi akan menghadapi dan
menjadi idaman dalam kehidupan masyarakat. Kecanggihan
teknologi telah membuka sekat dan menghilangkan batas
ruang dan waktu, sehingga memilih dan menggunakan
metode dan media dakwah merupakan wasilah bagi
keberhasilan dakwah yang dilakukan.'’

Keberadaan internet sebagai media dakwah sudah
bukan lagi pada tataran wacana lagi. Untuk berdakwah
melalui internet dapat dilakukan dengan membuat jaringan-
jaringan tentang Islam, diantaranya: situs dakwah Islam
seperti : website, blog dan jaringan sosial seperti: facebook,
twitter, instagram, dan youtube. Masing-masing media
tersebut menyajikan dan menawarkan informasi Islam
dengan berbagai fasilitas. dan metode yang beragam.
Hadirnya akses internet merupakan media yang tidak bisa
dihindari karena sudah menjadi peradaban baru dalam dunia
informasi dan komunikasi tingkat global. Dengan adanya
akses /internet,» maka 'sangat banyak informasi yang layak
diakses oleh- masyarakat baik untuk ‘kepentingan pribadi,
pendidikan, bisnis dan lainzlain.

Dakwah melalui media internet dinilai sangat efektif

dan potensial dengan berbagai alasan, diantaranya :

"Murniaty Sirajuddin, Pengembangan Strategi Dakwah Melalui Media
Internet (peluang dan tantangan), jurnal Bimbingan Penyukuhan Islam Vol 1, No 1,
Desember 2014
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a. Mampu menembus batas ruang dan waktu dalam
sekejap dengan biaya dan energi yang relatif terjangkau.

b. Pengguna jasa internet setiap tahunnya meningkat
drastis, ini berarti berpengaruh pula pada jumlah
penyerap misi dakwah

c. Para pakar dan ulama yang berada dibalik media
dakwah via internet bisa lebih konsentrasi dalam
menyikapi setiap wacana dan peristiwa yang menuntut
status hukum syar’i.

Yufid network menjadi salah satu media dakwah
yang berjalan melalui media internet instagram, web,
dan juga youtube. Adapun yufid network memiliki
beberapa jaringan dakwah yang bergerak melalui media
internet seperti yufid.tv yang sudah menguploud lebih
dari 3.300 wvideo -pengajian, tausyiah atau ceramah

pendek secara gratis, www.kajian,net yang ada lebih

dari 12.700 audio mp3 pengajian yang bisa diakses

secara gratis, dan masih banyak lagi.*

F. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research). Yaitu peneliti

berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan dan

20 Yufid.net/about-yufid/ (diakses tanggal 11 Desember 2018 pukul 17.56
WIB)
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wawancara tentang penerapan desain pekerjaan pada
organisasi. Melalui penelitian model ini, peneliti akan
melakukan eksplorasi terhadap satu objek. Penelitian ini
diarahkan untuk memperoleh hasil mengenai objek
penelitian dengan mengumpulkan data-data dari Yufid
Network yang berhubungan dengan penerapan desain
pekerjaan.
2. Ruang Lingkup Penelitian
a. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah individu yang menjadi
sasaran masalah yang diteliti sebagai sumber informasi.
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah Administrator, Koordinator Departemen, dan
Karyawan Yufid Network.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah yang menjadi titik fokus
perhatian dari penelitian. Adapun yang menjadi objek
penelitian ini adalah semua yang berkaitan tentang
desain ataw pembagian pekerjaan pada karyawan Yufid
di Yogyakarta:
3. Teknik-Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini terdiri atas tiga jenis:
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a. Wawancara
Wawacana merupakan teknik yang digunakan dalam
metode penelitian untuk mendapatkan informasi secara
rinci dan detail. Teknik wawancara yang digunakan
adalah teknik wawancara terstruktur, dalam teknik ini
sebelum  melakukan  wawancara  peneliti  telah
menyiapkan poin-poin pertanyaan untuk ditanyakan saat
bertemu narasumber.
b. Observasi
Observasi merupakan informasi yang diperoleh
melalui tahapan pengamatan atau meyaksikan aktivitas
yang dilakukan oleh responden atau mendengarkan apa
yang dikatakan mereka. Jenis observasi pada penelitian
ini -menggunakan observasi non partisipatif dimana
peneliti hanya melakukan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap apa yang terlihat pada objek
penelitian tanpa mengikuti pekerjaan yang berjalan
didalam organisasi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode untuk
mengumpulkan data dan mempelajari data-data yang
ada dalam penelitian. Data-data tersebut dapat berupa
foto, buku, arsip, dan dokumen yang terkait dengan

desain kerja di Yufid Network Yogyakarta.
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4. Metode Analisa Data
Metode analisis data yang akan digunakan peneliti
merujuk pada analisis flow model dari Miles & Hubermen,
yaitu:
a. Koleksi data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang telah
didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
b. Reduksi data
Pada tahap ini dilakukan merangkum, memilih, dan
melakukan seleksi pada data penelitian agar data sesuai
dengan pembahasan yang peneliti butuhkan.
c. Menyajikan data
Pada tahap ini dilakukan penyajian data dalam
bentuk teks naratid atau bagan.melalui penyajian data
maka akan diketahui gambaran keadaan, dan
merencanakan pekerjaan selanjutnya sesuai kesimpulan
sementara yang telah didapatkan.
d.>Kesimpulan
Pada ‘tahap ini dilakukan pelaporan hasil penelitian
secara lengkap dan jelas sesuai data-data yang telah
dianalisa dan diverifikasi.
5. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut
Sugiyono meliputi uji credibility, uvjitransferbility, uji
dependabilitydan uji confirmability.
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a. uji credibility
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengematan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.”!
1) Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan  pengematan berarti  peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengematan,
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengematan ini berarti hubungan peneliti dengan
narasumber akan semakin terbentuk rapport,
semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi.*”

Berapa lama perpanjangan pengematan ini
dilakukan, akan sangat tergantung pada kedalaman,
keluasan dan’ kepastian ' data.. Kedalaman artinya
apakah peneliti ingin menggali data sampai pada
tingkat- maknas Makna, berarti-data; dibalik yang
tampak. Orang sedang menangis, tetapi sebenarnya
dia tidak sedih tetapi malah sedang berbahagia.

Keluasan berarti, banyak sedikitnya atau ketuntasan

*! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 368.
* Ibid., him. 369
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informasi yang diperoleh. Dalam hal ini setelah
peneliti memperpanjang pengematan, apakah akan
menambah fokus penelitian, sehingga memerlukan
tambahan informasi baru lagi. Data yang pasti
adalah data yang valid yang sesuai dengan apa yang
terjadi. Untuk memastikan siapa yang menjadi
provokator dalam kerusuhan, maka harus betul-
betuk ditemukan secara pasti siapa yang menjadi
provokator.

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji
kredibilas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan
pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh
itu setelah setelah dicek kembali ke lapangan benar
atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek
kembali ke lapangan data sudah benar berarti
kredibel, maka waktu perpanjngan pengamatan
dapat diakhiri.

Untuk  membuktikan — apakah peneliti itu
melakukan wji’ ‘kredibilitas ~melalui’ perpanjangan
pengamatan atau tidak,maka akan lebih-baik kalau
dibuktikan dengan; surat keterangan;perpanjangan.
Selanjutnya surat keterangan perpanjangan ini
dilampirkan dalam laporan penilitian.*®

2) Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan

pengamatan secara lebih cermat dan

2 Ibid., hlm. 370.
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berkesinambungan. Dengan cara tesebut maka
kepastian data dan urutanperistiwa akan dapat
direkam scara pasti dan sistematis. Sebagai contoh
mengamatisekelompok masyarakatyang sedang olah
raga pagi. Bagi orang awam olahraga adalah untuk
meningkatkan kebugaran fisik. Tetapi bagi peneliti
kualitatif tentu akan lain kesimpulannya. Setelah
peneliti mencermati secara mendalam, olahraga pagi
itu bagi sekelompok masyarakat itu merupakan
wahana untuk transaksi bisnis. Selanjutnya untuk
dapat memahami proses perdagangan narkoba, maka
peneliti harus melakukan pengamatan secara terus-
menerus dan memahami bahasa-bahasa sandi
mereka.

Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
apakah data yang telah ditemukan itu salah atau
tidak.  Demikian = juga dengan meningkatkan
ketekunan - 'maka, ' peneliti- ~dapat. memberikan
deskripsi data yang akrat dan sistematis tentang apa
yang.diamati.

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan
ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai
referensi buku maupun hasil penelitian atau
dokumentasi-dokumentasi  yang terkait dengan
temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka

wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam,
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sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data

yang ditemukan itu benar atau dipercaya atau tidak.

24

3) Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.?

a) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk emnguji kredibilitas

data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai
contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang
perilaku murid, yang bersangkutan dan orang
tuanya. Data dari tiga sumber tersebut, tidak bisa
dirata-ratakan seperti dalam penelitia kuantitatif,
tetapi  dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana
spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang
telah + dianalisis* olehy peneliti  sehingga
menghasilkan suatu  kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member check) dengan

tiga sumber data tersebut.

** Ibid., hlm. 371.
2 Ibid., hlm. 372.
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b) Triangulasi Teknik

Triangulasi  teknik  untuk  menguji
kredibilitas data dilakukan dengancara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dnegan
wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuisoner. Bila dengan tiga
teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lain,
untuk memastikan data mana yang dianggap
benar tau mungkin semuanya benar, karena sudut

pandangnya berbeda-beda.

c¢) Triangulasi Waktu

Waktu ~ juga sering mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan
teknik  wawancara dipagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah,
akan membetikan data yang lebih valid sehingga
lebth kredibel. Untuk iturdalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara

berulang-ulang sehungga sampai ditemukan
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kepastian datanya. Triangulasi dapat juga
dilakukan dengan cara mengecek hasil
penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas
melaukan pengumpulan data.”

4) Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai
atau berbeda dengan hasil penelitian hingga pada
saat tertentu. Melakukan analisis kasus negative
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau
bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda
atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila
peneliti masih mendapatkan data-data  yang
bertentangan dengan data yang ditemukan, maka
peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal ini
sangat tergantung seberapa besar kasus negatif yang
muncul tersebut.”’

5) sMenggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud dengan bahanreferensi disini
adalah radanya pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh,
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya
rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia,

atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh

28 Ibid., hlm. 374.
27 Ibid., hlm. 374.
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fot-foto, alat-alat abntu perekam data dalam
penelitian kualitatif, seperti kamera, handycam, alat
rekam suara sangat diperlukan untukmendukung
kredibilitas data yang telah ditemukan oleh
peneliti.?®
6) Mengadakan Membercheck

Member Check adalah proses pengecekan
data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data.
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
separuh jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang
ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti
datanya data tersebut wvalid, sehingga semakinn
kredibel atau dipercaya, tetapi apabila data yang
ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya
tidak disepakati oleh pemebri data, maka peneliti
perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan
apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus
merubah temuannya, ‘dan “harus menyesuaiakan
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi
tujuan ~membercheck adalah; agar informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan
laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber

data atau informan.?’

28 Ibid., hlm. 375.
? Ibid., hlm. 375-376.
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Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan
setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau
setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan.
Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan
cara peneliti datang ke pemberi data, atau melalui
forum diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok
peneliti menyampaikan temuan kepada sekelompok
pemberi data. Dalam diskusi kelompok tersebut,
mungkin ada data yang disepakati, ditambah,
dikurangi atau ditolak oleh pemberi data. Setelah
data disepakati bersama, maka para pemberi data
diminta untuk menandatangani, supaya lebih otentik.
Selain itu juga sebagai bukti bahwa peneliti telah
melakukan membercheck.

b. Pengujian Transferbility

Transferbility merupakan validitas eksternal dalam
penelitian kuantitatif. Validitas eksternal menunjukkan
derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian
ke populasi dimana sempel tersebut diambil. Nilai transfer
ini berkenaan dengan pertanyaan, “hingga ‘mana hasil
penelitian dapatiditerapkan atau digunakan, dalam situasi
lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung
pada pemakai, hingga manakala hasil penelitian tersebut
dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain.

Peneliti sendiri tidak menjamin “validitas eksternal” ini.*

39 Ibid., hlm. 376.
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Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami
hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam
membuat laporanyya harus memberikan uraian yang rinci,
jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.Dengan demikian
maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut,
sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut ditempat lain.

c. Pengujian Dependability

Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut
reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila
orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses
penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji
dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak
melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa
memberikan dat. Peneliti seperti ini perlu di uji
dependabilitynya. Kalau proses peneltian tidak dilakukan
tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel
atau dependable. Untuk- itu pengujian - dependability
dilakukan ~dengan scara- melakukan- audit terhadap
keseluruhan proses penelitian.”!

d. Pengujian Confirmability
Pengujian confirmability dalam penelitian kuantitatif
disebut dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian

dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati

31 Ibid., hlm. 377.
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banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji
confirmability mirip dengan uji dependability, sehingga
pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji
confirmability berrti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,
maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
confirmability. Dalam penelitian jangan sampai proses

tidak ada tetapi hasilnya ada.>

Dalam membuktikan kebenaran pada penelitian ini
peneliti akan menggunakan wuji credibility dengan
menggunakan pendekatan triangulasi sumber dan teknik.
Dalam triangulasi sumber peneliti akan membandingkan
informasi yang didapat dari sumber yang berbeda. Dimana
peneliti akan melakukan wawancara kepada atasan Yufid
Network, Koordinator Departemen Yufid Network dan
juga karyawan Yufid. Kemudian dalam pendekatan
triangulasi teknik, peneliti akan membandingkan informasi
ataw data dengan;cara yang berdeda. Sebagaimana dalam
penelitian ‘ini peneliti menggunakan metode pengumpulan
data " wawancara, obervasi,  dan' dokumentasi. Untuk
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan
gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti
akan mengecek kebenaran dari hasil wawancara, observasi,

dan juga dokumentasi di Yufid Network. Dari uji validasi

32 Ibid., hlm. 377.
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internal tersebut diharapkan diperoleh hasil penelitian yang

mendekati kebenaran.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis membagi pembahasan dalam penelitian ini
menjadi empat bab yaitu :

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang nantinya
akan menjadi dasar dalam penyusunan skripsi yang meliputi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan yang bertujuan untuk memberikan
penjelasan kepada pembaca untk mengetahui rencana penelitian
yang akan dilakukan.

Bab dua menjelaskan hasil penelitian yang mencakup
tentang gambaran umum. Yufid Network Yogyakarta yang
meliputi sejarah berdiri, struktur organisasi, visi dan misi
organisasi, tujuan organisasi, serta website-website yang
dimiliki oleh Yufid Network bertujuan untuk memberikan
gambaran umum kepada pembaca tentang objek penelitian.

Bab tiga  membahas /- tentang inti penelitian, yaitu
Penerapan-Desain Pekerjaan; di Yufid, Network Yogyakarta
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang ada dibab
satu.

Bab empat terdiri dari penutup yang Dberisikan
kesimpulan dan saran. Kesimpulan mencakup tentang hasil
penelitian yang telah diperoleh berdasarkan teori, konsep serta

hasil pengamatan lapangan, sedangkan saranmemberikan
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kesimpulan penelitian yang jelas kepada pembaca dari

penjelasan tentang hasil penelitian dari bab satu sampai tiga.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dibahas
pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa desain
pekerjaan yang diterapkan di Yufid Network menggunakan tiga
pendekatan, yakni pendekatan mekanis, motivasi, dan biologis.
Namun dari ketiga pendekatan tersebut belum semuanya
optimal. Hal ini disebabkan karena penerapan desain pekerjaan
dilihat dari pendekatan mekanis kurang maksimal dilaksanakan

dibanding pendekatan motivasi dan biologis.

Pendekatan mekanis belum optimal karena dalam
pembagian pekerjaan berdasarkan beban kerja yakni job tidak
rutin yang bersifat insidental menyebabkan pembagian
pekerjaan masih dibagi secara acak atau belum tersistematis.
Berbeda dengan pendekatan mekanis, pendekatan motivasi telah
terlaksana secara optimal dilihat dari Yufid Network yang telah
menempatkan_karyawan pada pekerjaan berdasarkan keahlian
karyawan masing-masing. Sedangkan-pendekatan biologis telah
terlaksana secara optimal karena dengan jumlah karyawan yang
bisa dibilang kurang sebanding/ yakni 56:4 ‘dan karyawan
perempuan yang ditempatkan bekerja dirumah namun pekerjaan

tetap dapat diselesaikan dengan baik.

Dari penerapan ketiga pendekatan desain pekerjaan di
Yufid Network meskipun belum semua terlaksana scara optimal

namun telah dapat mencapai visi dan misi Yufid Network
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dengan menyebarkan dakwah Islam melalui internet. Dengan
menggunakan media internet, Yufid Network telah
menggunakan metode dakwah yang tepat di era digital ini,
karena Seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna internet
dari tahun ke tahun, akses terhadap website-website dakwah
yang dimiliki Yufid Network juga semakin meningkat dan lebih
mudah untuk diakses oleh masyarakat muslim baik itu di

Indonesia maupun diseluruh dunia.

B. Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
diatas, maka peneliti dapat menarik saran baik itu untuk instansi
atau untuk peneliti selanjutnya dan kiranya dapat menjadi
pertimbangan.

1. Bagi Yufid Network, hendaknya dapat meningkatkan
efektifitas desain pekerjaan secara lebih tepat dengan
membentuk sistem baru dalam penempatan pekerjaan pada
job yang bersifat insidental agar fokus pekerjaan para
karyawan ‘dapat terbagi dengan baik. Selain itu mengenai
website yang dimiliki dan telah berjalan saat ini-dapat lebih
dikembangkan supaya dakwah Yufid® Network dapat
tersebar dan terjangkau oleh seluruh masyarakat muslim di
dunia.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat melakukan
penelitian serupa dengan variabel yang berbeda yaitu
mengenai motivasi kerja di Yufid Network dan diharapkan

penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan.
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INTERVIEW GUIDE

A. Pendekatan Mekanis

1.

2.

Bagaimana struktur organisasi di Yufid Network ?

Apa Tugas pokok dan fungsi setiap jabatan?

Apakah di Yufid Network kesibukan karyawan tergantung
ada atau tidaknya project?

Bagaimana peraturan jam kerja di Yufid Network?
Bagaimana sistem pengawasan kinerja karyawan?
Bagaimana peraturan jam kerja di Yufid Network?
Bagaimana sistem pengawasan kinerja karyawan?

Apakah pimpinan mendorong agar pekerjaan diselesaikan

sesuai jadwal?
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B. Pendekatan Motivasi

1.

Apakah pernah seorang karyawan merasa jenuh di job yang
dijalani dan ingin pindah job?

Bagaimana sistem penempatan pekerjaan di Yufid
Network?

Bagaimana cara atasan memeberikan motivasi kerja kepada
anda?

Apakah pernah mengalami rotasi kerja?

Apakah divisi yang ditempati sesuai dengan keahlian anda?
Apa pernah menempati job yang tidak sesuai dengan
keahlian?

Apakah pernah mengalami rotasi kerja?

ketika ada kesulitan dalam pekerjaan apakah saling

membantu antar karyawan?
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Afzal Moezakkiy B. Selaku Administrator Yufid
Network

Wawancara dengan Fikri Sannawira selaku Koordinator Departemen
Yufid Kids
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wawancara dengan Roni Ardiansyah selaku crew Yufid Store
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